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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
3.1. Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Bagian pelaksanaan kerja praktek yang di pilih atau di terapkan perusahaan sesuai dengan ilmu yang di harapkan dengan ilmu pengetahuan dan teori yang telah di dapat mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat semaksimal mungkin menerapkan ilmu yang telah di dapatnya dan akan berguna sebagai pengalaman dunia kerja di masa yang akan datang. Pada pelaksanaan kerja praktek ini penulis telah di berikan pengenalan serta melakukan pengamatan secara langsung, sebagian aspek kegiatan perusahaan khususnya pada bagian Sumber Daya Kemetrologian.
Pada Bagian Sumber Daya Kemetrologian mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, penyusanan pedoman, standar, norma, kriteria, prosedur, bimbingan dan pelaksanaan teknis secara pengawasan dan evaluasi di bidang sarana dan kerja sama kemetrologian.

3.2. 
Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Teknis pelaksanaan kerja praktek lapangan yang dilakukan penulis pada Direktorat Metrologi Bandung adalah dengan cara mengamati dan mempelajari secara langsung kegiatan-kegiatan Direktorat Metrologi .

Jenis kegiatan yang di lakukan oleh penulis selama melaksanakan kerja praktek pada Direktorat Metrologi Bandung sebagai berikut :

1. Perkenalan dengan karyawan yang ada di Sub Direktorat SDM Kemetrologian.

2. Membaca gambaran umum tentang Direktorat Metrologi.

3. Mengambil data di Direktorat Metrologi Bandung tentang proses rekrutmen pegawai.

4. Membantu mengarsipkan dokumen-dokumen Sub Direktorat SDM Kemetrologian.

5. Membantu merekapitulasi pegawai setiap provinsi.

6. Membanca buku-buku SDM lainnya yang berhubungan dengan bidang kajian yang penulis  ambil sebagai panduan dalam pembuatan laporan. 
3.3. 
Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

3.3.1. 
Proses Pelaksanaan Rekrutmen Pegawai Pada Direktorat Metrologi Bandung
Pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu sektor yang menjadi perhatian pemerintah sekarang ini, hal tersebut dimungkinkan karena peranan sumber daya manusia dalam hal ini sangatlah penting terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan SDM adalah perekrutan atau pengadaan tenaga kerja. Pengadaan tenaga kerja itu sendiri adalah suatu proses untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas dan memberikan harapan yang baik pada calon tenaga kerja tersebut. Khusus bagi organisasi/perusahaan yang besar, pengadaan tenaga kerja merupakan proses yang terus berlangsung kompleks dan menuntut perencanaan dan upaya yang ekstensif. Proses perekrutan dimulai dari mencari dan menarik pelamar yang mampu melakukan suatu pekerjaan.
Pelaksanaan rekrutmen merupakan tugas yang yang sangat penting, krusial, dan membutuhkan tanggung jawab yang besar. Hal ini karena kualitas sumber daya manusia yang akan di gunakan perusahaan sangat bergantung pada prosedur rekrutmen yang di laksanakan. Proses Pelaksanaan rekrutmen biasanya terdiri dari beberapa langkah atau tahapan. 

Berikut ini langkah-langkah yang umumnya di lakukan dalam proses pelaksanaan rekrutmen pegawai sebagai berikut:
1. 
Pengumuman
Nomor : 922/SJ-DAG.2/10/2007

· Dalam rangka mengisi lowongan formasi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Departemen

· Perdagangan, sesuai dengan surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor B/2147/M.PAN/9/2007

· tentang Formasi Pegawai Negeri Sipil Departemen Perdagangan Tahun Anggaran 2007 serta Peraturan

· Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 30 Tahun 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan

· Calon Pegawai Negeri Sipil Tahun 2007, Departemen Perdagangan membuka kesempatan bagi Warga

· Negara Indonesia yang berminat menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil dengan ketentuan.
2. 
Persyaratan Pegawai
1.  Persyaratan Umum

a) 
Warga Negara Indonesia;

b) 
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

c) 
Memiliki Integritas yang tinggi terhadap NKRI;

d) 
Berusia minimal 18 tahun dan maksimal 34 tahun 

e) 
Tidak berkedudukan sebagai CPNS/PNS, Calon Anggota/Anggota TNI/POLRI;

f) 
Tidak berkedudukan sebagai Anggota atau Pengurus Partai Politik;

g) 
Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau tidak dengan hormat sebagai PNS/Anggota TNI/POLRI atau diberhentikan tidak dengan hormat sebagai Pegawai Swasta;

h) 
Tidak pernah dihukum penjara atau kurungan berdasarkan Putusan Pengadilan;

i) 
Memenuhi jenjang pendidikan dan kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan;

j) 
Sehat jasmani dan rohani termasuk surat keterangan bebas pemakaian narkoba (setelah lulus dan diterima sebagai CPNS Departemen Perdagangan);

k) 
Berkelakuan baik yang dibuktikan dengan surat Keterangan catatan Kepolisian (SKCK);

l) 
Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Indonesia.
2.  Persyaratan Khusus :

a) 
Bagi Pelamar berpendidikan Pascasarjana (S2), diharuskan :

Lulus Perguruan Tinggi yang terakreditasi Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi dengan IPK minimal 3,3.

b) 
Bagi pelamar berpendidikan Sarjana (S1) dan Diploma III (D III) diharuskan :

Lulus Perguruan Tinggi yang terakreditasi Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi dengan IPK . minimal 2,7
3. 
Pendaftaran
1. Surat lamaran ditulis tangan sendiri, menggunakan tinta hitam pada kertas ukuran folio (tanpa materai) dan ditandatangani oleh pelamar dengan melampirkan:
a. Foto copy STTB/Ijazah yang dilegalisasi oleh Pejabat yang berwenang;

b. Foto copy kartu tanda pencari kerja dari Dinas Tenaga Kerja setempat;

c. Foto copy Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) dari Kepolisian;

d. Pas photo terbaru ukuran 3x4 sebanyak 4 (empat) lembar;

e. Bagi pelamar berpendidikan Pascasarjana (S2), Sarjana (S1) dan Sarjana Muda  (D.III) diharuskan melampirkan foto copy transkrip nilai Prestasi Akademik yang dilegalisasi oleh Pejabat yang berwenang;
f. Mengisi formulir Biodata yang dapat di download pada Website Departemen Perdagangan www.depdag.go.id.
2.  
Surat lamaran berserta kelengkapanya dibuat rangkap satu,dengan ketentuan:

· Lamaran dimasukkan dalam amplop ukuran folio, dan pada sudut kiri atas ditulis   Jabatan/ Jenis Pekerjaan yang dilamar, dan Kode Kualifikasi Pendidikan.
· Lamaran dilengkapi dengan 1 (satu) amplop ukuran kuarto yang telah ditulis nama pelamar, alamat dan kode pos, dibubuhi perangko secukupnya (kilat), dan dimasukkan ke dalam berkas lamaran untuk keperluan pemanggilan.
· Lamaran ditujukan kepada Menteri Perdagangan R.I disampaikan melalui:

a. 
Untuk penempatan dan lokasi tes di Jakarta : PO BOX 2491 JKP 10024

b. 
Untuk penempatan dan lokasi tes di Bandung :Direktorat Metrologi Jl. Pasteur  No. 27 Bandung 40171.
c. 
Untuk penempatan dan lokasi tes di Medan : Balai Standardisasi Metrolgi Legal Jl.. Sunggal No. 70 Medan 20122

d. 
Untuk penempatan dan lokasi tes di Banjarmasin : Balai Standardisasi Metrolgi Legal Jl. Dharma Praja Raya No. 15 Rt. 12 Banjarmasin 70249
e. 
Untuk penempatan dan lokasi tes di Makassar : Balai Standardisasi Metrolgi Legal Jl. Pelita Raya No. 5 A Makassar 90222
f. 
Untuk penempatan dan lokasi tes di Yogyakarta : Balai Standardisasi Metrolgi Legal Jl. Letjen R. Suprapto No.64 (Nagampilan) Yogyakarta 55261
3.  Panitia hanya menerima lamaran yang disampaikan melalui PO BOX / alamat tersebut diatas dan tidak menerima lamaran dengan format lain
4.   Setiap pelamar hanya diperkenakan mengirim satu berkas lamaran
4. 
Waktu Pendaftaran
a. 
Pendaftaran dimulai tanggal 24 s.d 5 Nopember 2007 (stempel Pos), dan selambat-lambatnya sudah diterima di PO BOX tersebut pada tanggal 10 November 2007.

b. 
Jadwal pelaksanaan ujian penerimaan CPNS Departemen Perdagangan tanggal 14 Nopember 2007 :

· Tes Pengetahuan Umum : 08.30 - 10.30

· Tes Kompetensi Bidang (Substantif dan Bahasa Inggris) : 11.00 - 13.00.
5. 
Materi Test/Ujian
1) 
Tes Kompetensi Dasar (TKD) terdiri dari :

a)
 Tes Pengetahuan Umum (TPU) meliputi : Bidang Idiologi, Politik, Ekonomi, Sosial dan Budaya, Hankam dan Hukum;

2) 
Psikotes, terdiri dari :

a) 
Tes Bakat Skolastik (TBS) meliputi : Kemampuan Verbal, Kuantitatif dan Penalaran;

b) 
Tes Skala Kematangan meliputi : Kemampuan Beradaptasi, Pengendalian Diri, Semangat Berprestasi, Integritas, dan Inisiatif.
6. 
Pelaksanaan Seleksi 

1. Pengadaan Calon Pegawai Negeri Sipil Departemen Perdagangan menggunakan sistem gugur;

2. Terhadap lamaran yang diterima tanggal 25 Oktober S/d 5 November 2007 dilakukan seleksi administrasi;
3. Pelamar yang memenuhi persyaratan administrasi akan dipanggil melalui pos,telepon, dan diumumkan juga melalui website Departemen Perdagangan www.depdag.go.id untuk pengambilan tanda peserta seleksi;
4. Bagi pelamar yang tidak memenuhi persyaratan administrasi tidak akan dipanggil dan berkas lamarannya akan dikembalikan.
5.  Seleksi/ ujian tertulis akan dilaksanakan pada tanggal 14 November 2007 di:

a.  Jakarta : Gedung Tenis Indoor dan Hall Basket, Kompleks Gelora Bung Karno Senayan Jakarta

b.   Bandung : Jl. Pasteur No. 27 Bandung

c.   Medan : Jl. Brijen Katamso No. 33 Medan

d.   Makassar : Jl. Pengayoman Ruko Mirah II No. 4 Makassar

e.    Banjarmasin Jl. Dharma Praja Raya No. 15 Rt 12 Banjarmasin.

f.    Yogyakarta : Jl. Letjen R. Suprapto No.64 (Nagampilan) Yogyakarta

6. Bagi peserta yang lulus tes tertulis, selanjutnya mengikuti psikotes yang akan dilaksanakan pada tanggal 26 – 28 November 2007, bertempat di :
a. 
Jakarta : LPT UI, Jl. Salemba Raya No. 4 Jakarta Pusat

b. 
Bandung : Jl. Pasteur No. 27 Bandung

c. 
Medan : Jl. Brijen Katamso No. 33 Medan

d. 
Makassar : Jl. Pengayoman Ruko Mirah II No. 4 Makassar

e. 
Banjarmasin Jl. Dharma Praja Raya No. 15 Rt 12 Banjarmasin.

f. 
Yogyakarta : Jl. Letjen R. Suprapto No.64 (Nagampilan) Yogyakarta
7. 
Pengumuman
1.  
Pengumuman nama-nama peserta yang lulus seleksi administrasi dapat dilihat melalui website Departemen Perdagangan www.depdag.go.id mulai tanggal 27 Oktober 2007 s/d12 November 2007.

2. 
Pengumuman hasil ujian tertulis dapat dilihat melalui website Departemen   Perdagangan www.depdag.go.id pada tanggal 22 November 2007.

3.   Pengumuman pelamar yang lulus psikotes dapat dilihat melalui website Departemen Perdagangan www.depdag.go.id pada tanggal 30 November 2007.
4.   Pengumuman pelamar yang lulus dan diterima dapat dilihat melalui website Departemen Perdagangan www.depdag.go.id pada tanggal 10 Desember 2007.
8. 
Lain-lain
1.   Pengumuman lebih lanjut dapat diakses melalu Website Departemen Perdagangan www.depdag.go.id

2.   Lamaran yang disampaikan sebelum pengumuman ini dibuat, dinyatakan tidak berlaku;

3.   Pelamar diharapkan mencantumkan Nomor Telp./Telp. Seluler yang dapat dihubungi.

4.  Bagi pelamar yang telah dinyatakan lulus dan diterima, apabila proses usulan NIP dibatalkan oleh Badan Kepegawaian Negara maka yang bersangkutan tidak dapat diangkat menjadi CPNS, (kelulusannya dinyatakan batal).
5. 
Hal-hal yang berkaitan dengan seleksi Calon pegawai Negeri Sipil Departemen Perdagangan Tahun 2007 dapat dilihat melalui Website www.depdag.go.id dan para pelamar diharuskan untuk terus memantaunya.
3.3.2. Hambatan dalam proses pelaksanaan rekrutmen pegawai pada Direktorat Metrologi Bandung, sebagai berikut :
1. 
Faktor Organisasi

a. Kesan yang di miliki perusahaan

Banyak faktor di dalam organisasi yang dapat mempengaruhi berhasil tidaknya program pengadaan tenaga kerja, kesan atau image (citra) baik yang di sajikan perusahaan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan tersebut didalam menarik calon tenaga kerja. Kenyataan menunjukkan apabila iklan yang bagus dan menarik hubungan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan tentang perusahaan dan apresiasi umum.
b.   Adanya kerusakan mesin Scan untuk memeriksa soal ujian
Sering terjadinya kerusakan mesin Scan disaat memeriksa soal ujian dan tidak mungkin dilakukan secara manual. Karena soal ujian yang begitu banyak yang bisa memakan waktu yang begitu lama.
c.   Persyaratan Pekerjaan

Hal ini akan membatasi perekrutan yang di lakukan, karena hanya SDM yang sesuai dengan ketentuan yang dapat mengajukan lamaran pekerjaan.
2.       Faktor Lingkungan

a. Kecenderungan Perekonomian

Kecenderungan perekonomian adalah kecenderungan perusahaan dalam pemenuhan kebutuhan spesifikasi tenaga kerja. Sebagai contoh pengenalan teknologi komputer mengakibatkan besarnya permintaan tenaga kerja yang memiliki kepandaian di bidang komputer.

b. Peraturan Pemerintah 

Peraturan pemerintah tentang ketenagakerjaan seperti pemberian kesempatan yang sama pada semua warga (pria maupun wanita) ketentuan upah minimum, keselamatan kerja dan sebagainya, sedikit banyaknya berpengaruh pada pengadaan tenaga kerja.
3.3.3. Upaya untuk mengatasi hambatan dalam proses pelaksanaan rekrutmen pegawai di Direktorat Metrologi Bandung.

Upaya-upaya untuk mengatasi hambatan proses pelaksanaan rekrutmen pegawai sebagai berikut:

 a.     Perencanaan


Dengan adanya perencanaan ini proses pelaksanaan rekrutmen pegawai menjadi lebih efektif, karena melalui perencanaan SDM perusahaan telah mengetahui pekerjaan mana yang harus dipenuhi dari sumber eksternal dan sumber internal.
b. 
Kedisiplinan

Kedisiplinan ini merupakan upaya terpenting dalam mewujudkan apa yang sudah menjadi tujuan utama perusahaan karena dengan kedisiplinan ini para pegawai akan bekerja dengan semaksimal mungkin dan memberikan prestasi kerja dengan baik dan sempurna.

c. 
Persyaratan Pegawai Yang Lengkap

Memanggil para pegawai yang di anggap memenuhi persyaratan jabatan.
d. 
Pengarahan

Kegiatan mengarahkan semua calon pegawai agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya proses rekrutmen.

e. 
Motivasi

Motivasi ini sangat penting untuk mendorong calon pegawai agar mampu mengerjakan sesuatu pekerjaan karena jika tidak di dorong dengan motivasi maka hasilnya tidak akan memuaskan perusahaan yang memperkerjakan.
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